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1.1 Latar Belakang
PT. Summit Adyawinsa adalah perusahaan yang bergerak dibidang industri
otomotif, yang memproduksi body part, child part, dan chassis mobil. Kebutuhan
pasar yang fluktuatif mengharuskan industri untuk merencanakan kegiatan
prog g'sebaikemungkin. Sulit untuk mencapai tujuan ini karena dipengaruhi
beberapaghal. Kelancaran=produksi merupakan salah satu unsur penentu.
)duksi merupakan masalah=yang saning bagi perusahaan karena hal

ersebut sangat berpengaruh pada laba yang diperoleh oleh perusahaan. Tujuan

perusahaan dapat terpenuhi jika proses prodyksi berjalan dengan lancar. Ada atau
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dan juga bisa menghemat biaya persec ehingga a efisiensi
persediaan didalam perusahaan. Penetapan me ©Q dapat digunakan“Secara
praktis untuk mengatur seberapa sering dan berapa banyak barang mentah
diperoleh. PT. Summit Adyawinsa mempunyai beberapa proses diantaranya
Departement Stamping, Departement Welding dan Departement Assembling.

Penulis melakukan pengambilan data pada Departement Stamping.



Suatu perusahaan sangat membutuhkan pernecanaan dan pengendalian
persediaan. PT Summit Adyawinsa Indonesia setahun 12 kali melakukan pembelian
bahan baku.

Tabel 1. 1 Data Kebutuhan Bahan Baku

No Bulan  Jumlah kg

1 Jan-22 4221

Feb-22) 4511
3 Mde22 7100
4. Apr-22~.\ 4550
5  May-22 4700
6  Jun-224 4000
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Dalam penelitian ini penulis menerapkan pend

“Pengendalian Bahan Baku Dengan Pendekatan EOQ Dan Safety Stock Ideal Pada
Dept. Stamping Di Pt Summit Adyawinsa Indonesia”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah :
1.  Bagaimana safety stock ideal di dalam persediaan perusahaan ?
2. Bagaimana kuantitas pesanan optimal menurut metode EOQ dengan
mempertimbangkan safety stock di dalam persediaan perusahaan ?

Bagaimanatetal,biaya persediaan bahan baku yang paling ekonomis menurut
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jumlah produksi yangtepat, Sefingga dapat meminimalisir cost yang berlebih
pada saat pemesanan bahanBaku.
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1.5 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, dalam penelitian ini
peneliti memiliki batasan-batasan masalah sebagai berikut :
1.  Tidak membahas mengenai keuangan perusahaan.

2.  Data historis yang digunakan adalah data permintaan bahan baku pada part
65133-T001 tahun 2022.

N

ea produksi dilakukan hanya pada proses stamping.

Asumsi
Adapun mengenai asumsi peneliti sebagatberikut :

Data dan informasi yang diperoleh
langsung terhadapa pimpinan kerja paﬂZepartement stamping.

Tidak adanya temirunbﬁn ','-'," aaﬁ”angsung
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